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ABSTRAK

Ikan memiliki potensi tinggi untuk dikembangkan, setiap tahun semakin banyak permintaan pasar
terhadap ikan potensi tersebut perlu untuk dikelola secara optimal. Peluang pasar tersebut dapat
digunakan untuk meningkatkan kualitas produk dengan konsep kemitraan, yang banyak dilakukan
oleh para pembudidaya ikan salah satunya kelompok PADA IDI Desa Muhara Kintap. Namun
pembudidaya ikan bukan tanpa ada aral melintang, apakah dengan membudidayakan ikan dapat
meningkatkan perekonomian atau tidak, apalagi dengan sistem kemitraan serta pengelolaan kolam
dan pemeliharaan ikan yang tidak lah mudah. Rumusan masalah dari penelitian ini mengenai proses
bagaimana Sistem budidaya ikan dan kemitraan yang dikembangkan oleh Kelompok PADA IDI Desa
Muhara Kintap dan Bagaimana mengkatkan taraf hidup keluarga pada kelompok PADA IDI dari
pendangan ekonomi islam. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Sistem budidaya ikan dan
kemitraan yang dikembangkan oleh kelompok PADA IDI Desa Muhara Kintap, dan Mengetahui
kemitraan dalam budidaya ikan kolam kelompok PADA IDI dalam mengkatkan taraf hidup keluarga
menurut perspektif ekonomi islam. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, data
penelitian ini diperolah dari observasi, wawancara dan dokumentasi, informasi dalam penelitian ini
yaitu seluruh anggota Kelompok Pembudidaya Ikan PADA IDI yang berjumlah 13 orang.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwasanya adanya kemitraan dalam budidaya ikan kolam
terjalin baik. Karena dalam hal membudidayakan ikan kolam peternak ikan membuka usaha tersebut
sama-sama berkontribusi modal dengan pemerintah Desa. Dengan adanya hubungan kerja sama atau
kemitraan yang dibangun para peternak ikan dapat mengembangkan usahanya dengan baik, dan
membantu meningkatkan perekonomian keluarga. Dari sebab ini bahwasanya budidaya ikan kolam
dapat diberikan sesuai dengan perspektif ekonomi Islam.
Kata Kunci : Kemitraan, Budidaya Ikan, Taraf Hidup.

ABSTRACT

Fish have high potential to be developed, every year there is more and more market demand for these
potential fish that need to be managed optimally. This market opportunity can be used to improve product
quality with the concept of partnership, which is mostly done by fish cultivators, one of which is the PADA IDI
group, Muhara Kintap Village. However, fish cultivators are not without obstacles, whether cultivating fish can
improve the economy or not, especially with a partnership system and pond management and fish maintenance
which is not easy. The formulation of the problem from this research is about the process of how the fish
farming system and partnership developed by the PADA IDI group in Muhara Kintap Village and how to
improve the standard of living of the family in the PADA IDI group according to the perspective of Islamic
economics. The purpose of this study was to determine the fish farming system and partnership developed by the
PADA IDI group in Muhara Kintap Village, and to determine the partnership in pond fish cultivation of the
PADA IDI group in improving the standard of living of the family according to an Islamic economic
perspective. This study uses a qualitative descriptive method, the research data obtained from observations,
interviews and documentation, the information in this study is that all members of the Fish Cultivator Group
PADA IDI, totaling 13 people. Based on the results of the study, it was shown that the partnership in pond fish
farming was well established. Because in terms of cultivating pond fish, fish farmers opening the business are
both contributing capital with the village government. With a cooperative relationship or partnership built, fish
farmers can develop their business well, and help improve the family's economy. Therefore, pond fish farming
can be provided in accordance with the Islamic economic perspective.
Kata Kunci : Partnership, Fish Cultivation, Standard of Living.
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PENUTUP

1. Sistem kemitraan yang dibangun oleh
Kelompok Pembudidaya Ikan kolam
PADA IDI dengan Pemerintah Desa,
kemudian dari kedua belah pihak sama-
sama  berkontribusi  modal, desa
memberikan modal sebesar 13 juta yg
berupa kapur, pupuk, bibit ikan, pakan
ikan dan alat pendukung pembudidayaan
ikan sedangkan desa menyediakan lahan
kolam tambak apabila diuang 15 juta. Hal
ini sesuai dengan sistem kemitraan dalam
islam yaitu ayirkah al-Inan.

2. Dalam meningkatkan taraf hidup keluarga
Kelompok pembudidaya ikan PADA IDI
yang berada di wilayah di Desa muhara
kintap Kec. kintap ini sudah berkembang.
Hal ini disebabkan para pembudidaya
menjalin  hubungan kerja sama atau
kemitraan yang terjalin dengan baik
antara  Pemerintah  desa  dengan
pembudidaya. Kerja sama atau kemitraan
yang dibangun oleh pembudidaya ikan
kolam dalam usaha budidaya ikan kolam
memberi nilai tambah yang dapat
memenuhi hajat hidupnya, keluarga, dan
memberi pertolongan kepada sesama
yang membutuhkan.
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